








susu kambing dengan berbagai macam konsentrasi 

mempunyai derajat keasaman yang berbeda-beda setelah 

maupun sebelum penambahan madu.

C. Hasil Uji  Mikrobiologi

  Pengujian Mikrobiologi adalah pengujian untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari bahan uji yaitu kefir 

susu kambing dengan penambahan madu. Uji mikrobiologi 

menggunakan metode Kirby Bauer atau menggunakan 

kertas cakram diatas media padat kemudian dilihat zona 

bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram.

     Bakteri yang digunakan yaitu dari biakan murni bakteri 

Salmonella thypi yang diambil dari media Nutrien Agar 

menggunakan ose steril dengan cara pertama-tama tutup 

tabung media NA yang berupa kapas steril dibuka, lalu 

dekatkan mulut tabung ke api bunsen, kemudian ose juga 

dipanaskan dari pangkal hinggaujung kawat sampai kawat 

membara tujuannya untuk menghindari kontaminasi yang 

berada di lingkungan. Selanjutnya ambil biakan murni bakteri 

Salmonella thypi dari media Nutrien Agar menggunakan 

ose steril yang telah dipanaskan dengancara media NA 

dimiringkan untuk memudahkan dalam pengambilannya,lalu 

dilarutkan ke dalam larutan 1 ml BHI sambil menggesek-

gesekan ose secara perlahan-lahan pada dinding tabung 

reaksi hingga larutan agak keruh. Setelah itu diinkubasi 
oselama 24 jam pada suhu 37 C  hal ini tujuan untuk 

peremajaan bakteri sehingga bakteri yang digunakan pada 

uji adalah bakteri berada pada fase pertumbuhan sehingga 

pertumbuhan bakteri pada media uji dapat tumbuh secara 

optimal. Kemudian diambil kembali 100 µl dimasukkan ke 

dalam 1 ml BHI setelah itu diinkubasi kembali selama 4 jam 
opada suhu  37 C. Kemudian diencerkan dengan NaCl fisiologis 

(NaCl0,9%) sampai kekeruhannya sama dengan standart Mc 
8

Farland atau setara dengan 1 x 10 . Kekeruhan suspensi akan 

berpengaruh pada hasil diameter zona hambat pada uji 

aktivitas antibakteri. Apabila suspensi bakteri kurang keruh 

maka zona hambat akan lebih lebar danapabila larutan 

suspensi bakteri lebih keruh maka diameter zona hambat 

akan menjadi lebih sempit (Soemarno, 2000).

1. Hasil Pembuatan Suspensi Bakteri

      Menurut Ardiansyah (2005), ketentuan kekuatan 

antibakteri adalah sebagai berikut : daerah hambatan 

20 mm atau lebih berarti sangat kuat, daerah hambatan 

10-20 mm (kuat), daerah hambatan 5-10 mm (sedang) 

dan daerah hambatan 5 mm atau kurang (lemah). 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan standar 

tersebut aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh kefir susu 

kambing dengan penambahan madu termasuk kategori 

sedang.

   2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Kefir Susu Kambing 

dengan Penambahan Madu 10%

Keterangan :

A :  Kefir 2%

B :  Kefr 4%

C :  Kefir 6%

D :  Kontrol Negatif

E :  Kontrol Positif

Gambar 1. Diameter Zona Hambat Kefir Susu Kambing

Tabel 5. Hasil diameter zona hambat kefir susu kambing 
dengan penambahan Madu 10%

 
Konsentrasi

 

Kefir Susu Kambing

I

 
II

 
III Rata-Rata

Kontrol Positif

  

29

 

25

  

29 27.6

Kefir 2%

  

14

  

10

 

9 11

Kefir 4%

  

10

  

9

  

10,6 9.8

Kefir 6% 13 12 11 12

Kontrol Negatif
(Kefir tanpa madu)

0 0 0 0

Keterangan :
- Satuan dalam millimeter
- Diameter zona hambat diatas sudah dikurangi dengan diameter kertas cakram.

       Dari data diameter zona hambat kefir susu kambing 

di atas dilakukan analisis dengan uji normalitas. Dari 

hasil uji diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,466 > 0,05,

ini menunjukan bahwa data yang diperoleh terdistribusi 

normal, kemudian dilakukan uji homogenitas dan 

diperoleh nilai signifikansi 0,016 < 0,05 yang berarti 

data tersebut tidak sama (tidak homogen).
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UJI  EFEK ANTIBAKTERI KEFIR SUSU KAMBING DENGAN PENAMBAHAN 
MADU TERHADAP BAKTERI Salmonella thypi
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